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Indonesia merupakan penghasil komoditas pangan yang besar dari sektor 

perkebunan. Salah satunya konsumsi buah durian yang tumbuh baik di Indonesia. 

Sebanyak 60-75% bagian dari buah durian berupa kulit. Kulit durian dapat 

menjadi bahan alternatif untuk bahan baku pembuatan arang aktif yang potensial 

karena kandungan kulit durian mengandung karbon dan selulosa yang tinggi. 

Kandungan kulit durian terdiri dari carboxy methyl cellulose sebesar 50-60%. 

Kandungan selulosa yang tinggi akan berpengaruh pada proses pengarangan kulit 

durian menjadi arang aktif. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas arang aktif kulit durian untuk menyisihkan kadar parameter COD, TSS 

dan menyesuaikan parameter pH pada limbah cair rumah pemotongan hewan. 

Metode filtrasi merupakan salah satu metode yang penting dalam proses 

pengolahan air limbah dan terbukti efektif dalam menurunkan serta mengurangi 

zat pencemar yang terkandung pada air limbah. Penggunaan kulit durian untuk 

media filtrasi dikombinasi dengan variasi ketebalan dari setiap unit filter. 

Eksperimen filtrasi menggunakan variasi ketebalan media arang aktif kulit durian 
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yang tersusun dari ketebalan 0 cm, 15 cm, dan 25 cm. Pengukuran eksperimen 

pada parameter pH dengan hasil akhir konsentasi 6,2 yang bersifat asam. 

Persentase efektivitas terbaik pada setiap unit filter terjadi pada unit filter 1 

dengan ketebalan arang aktif 25 cm. Hasil persentase efektivitas untuk parameter 

COD 96,80% dan TSS sebesar 40,12%. Berdasarkan hasil akhir eksperimen 

tersebut membuktikan bahwa pengolahan air limbah menggunakan metode filtrasi 

serta kombinasi variasi ketebalan pada media filter dapat menurunkan kadar zat 

pencemar yang terdapat pada limbah cair rumah pemotongan hewan. 
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Indonesia is a large food commodity producer from the plantation sector. 

One of them is consumption of durian fruit which grows well in Indonesia. As 

much as 60-75%  part of durian fruit is in the form of skin. Durian bark can be an 

alternative material potential for making activated charcoal because the content 

of durian bark contains high carbon and cellulose. Durian bark content consists 

of carboxy methyl cellulose by 50-60%. The high cellulose content will affect the 

process of authoring durian skin into activated charcoal. The purpose of the 

research is to determine the effectiveness of durian bark activated charcoal to set 

aside COD, TSS parameter levels and adjust pH parameters in slaughterhouse 

liquid waste. The filtration method is one of the important methods in the 

wastewater treatment process and has proven effective in reducing pollutants 

contained in wastewater. The use of durian bark for filtration media is combined 

with variations in the thickness of each filter unit. Filtration experiments used 

variations in the thickness of the durian skin activated charcoal medium 

composed of thicknesses 0 cm, 15 cm, and 25 cm. Experimental measurements on 
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pH parameters with an acidic 6.2 consensual final result. The best percentage 

effectiveness on each filter unit occurs in filter unit 1 with an activated charcoal 

thickness of 25 cm. The result percentage effectiveness for the parameters COD 

was 96.80% and TSS was 40.12%. Based on the final results of the experiment, it 

is proven that wastewater treatment using filtration methods and a combination of 

thickness variations in filter media can reduce the levels of contaminants 

contained in slaughterhouse liquid waste. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran menjadi salah satu masalah utama yang sedang dihadapi oleh 

umat manusia, termasuk di Indonesia. Pencemaran dapat mengakibatkan 

timbulnya berbagai dampak negatif bagi kehidupan manusia, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Pencemaran dapat berdampak buruk pada kehidupan, 

kesehatan serta keselamatan pada kehidupan manusia. Seiring dengan 

meningkatnya zaman maka aktivitas manusia akan meningkat sehingga akan 

bertambahnya jumlah populasi. Hal ini menyebabkan suatu wilayah semakin 

padat dan akan berdampak pada kondisi lingkungan yang menjadi tercemar. 

Lingkungan yang tercemar salah satunya ditandai dengan adanya limbah yang 

dihasilkan dari kegiatan manusia itu sendiri. Limbah dapat berasal dari kegiatan 

rumah tangga, rumah makan, ataupun industri. Kandungan dari limbah tersebut 

dapat menyebabkan perubahan serta penurunan fisik lingkungan baik dari segi 

kualitas air, tanah dan udara (Kurniawan, 2019). 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001, pencemaran air 

diartikan sebagai suatu proses masuknya atau dimasukkan suatu makhluk hidup, 

zat cair atau zat padat ke dalam air. Adanya kegiatan industri serta aktivitas 

domestik akan menyebabkan penurunan kualitas air. Tercemarnya suatu air, dapat 

terjadi secara alami atau disebabkan oleh alam maupun adanya campur tangan 

manusia. Menurut Effendi dkk. (2003), hal ini dapat menyebabkan gangguan, 

kerusakan dan pencemaran lingkungan bagi seluruh makhluk hayati yang 

bergantung di sumber perairan. 

Salah satu penyebab pencemaran air yaitu berasal dari limbah pemotongan 

hewan ternak (Irsanda dkk., 2014). Pemotongan hewan ternak merupakan suatu 

proses yang dimulai dari pemilihan hewan ternak hingga diambil dagingnya. 

Rumah Pemotongan Hewan (RPH) ialah salah satu bangunan atau industri pangan 

dalam menyediakan fasilitas tempat pelayanan untuk memotong serta 
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membersihkan daging ternak yang bersih, sehat, aman dan utuh untuk 

didistribusikan ke pasar luas. Tingginya kadar tersebut dapat menghasilkan aroma 

bau menyengat dan perairan di lingkungan sekitar menjadi tercemar. Selain itu, 

kandungan bahan organik RPH juga mengandung lemak, protein, dan larutan 

darah yang tinggi sehingga dapat menyebabkan tercemarnya badan air. Limbah 

cair RPH mengandung kadar Zat Padat Tersuspensi (TSS), Biological Oxygen 

Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), Ammonia (NH3N), pH, 

minyak dan lemak yang tinggi. Dampak tingginya kadar tersebut menghasilkan 

aroma bau menyengat serta polusi perairan lingkungan yang dapat tercemar 

(Kundu dkk., 2013). Oleh karena itu, diperlukan standar baku mutu air limbah 

bagi usaha/kegiatan RPH yang sesuai dengan Peraturan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014. Menurut Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan, pasal 20 ayat 2 

menyatakan bahwa baku mutu lingkungan yang terdiri dari baku mutu air, baku 

mutu air limbah, dan baku mutu lainnya sesuai dengan perkembangan ilmu sains 

dan teknologi. Kemampuan lingkungan untuk bertahan dalam keadaannya dan 

dapat menetralkan kembali dalam keadaan awal, dapat dilakukan apabila limbah 

tersebut masih berada dalam batas daya dukung lingkungan (Dewata dan Danhas, 

2018). 

Pada penelitian ini digunakan metode filtrasi untuk mengolah air limbah 

rumah pemotongan hewan. Filtrasi adalah suatu proses mengolah air dengan cara 

mengalirkan air melewati media unit filtrasi yang disusun dari bahan-bahan 

butiran media dengan diameter dan ketebalan tertentu (Febrina dan Ayuna, 2015). 

Efektivitas filtrasi dipengaruhi oleh jenis dan karakteristik media yang 

dipergunakan. Tujuan filtrasi adalah untuk menyaring zat pencemar yang ada pada 

air limbah dengan metode pengolahan air menggunakan media filter. Sistem 

filtrasi mampu menyisihkan warna, bau, rasa, logam berat, bakteri-bakteri patogen 

yang ada pada limbah (Puspawati, 2017). Filtrasi merupakan metode pengolahan 

limbah cair yang sederhana, efektif dan ekonomis (Utomo dkk., 2018). 

Indonesia merupakan penghasil komoditas pangan yang besar dari sektor 

perkebunan. Hingga saat ini perkembangan industri perkebunan tumbuh cukup  
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pesat. Salah satunya konsumsi buah durian yang setiap tahunnya mengalami 

peningkatan (Maesara dan Kunaefi, 2014). Durian merupakan buah yang 

memiliki seluruh bagian yang dapat dimanfaatkan baik biji serta kulitnya. Kulit 

durian dapat diolah serta dimanfaatkan menjadi suatu bahan yang memiliki 

tingkat ekonomi yang tinggi. Kulit durian bisa diolah sebagai arang bahan bakar 

maupun dapat dijadikan sebagai adsorben dalam pengolahan air. Menurut Zarkasi 

dkk. (2018), kandungan yang terdapat dalam kulit durian terdiri dari carboxy 

methyl cellulose sebesar 50-60% dan lignin sebesar 5%. Kandungan selulosa 

berfungsi untuk mengikat logam berat misalnya Mn dan Fe (Rahmatullah, 2017). 

Selain itu, kulit durian memiliki kandungan pati yaitu sebesar 5% yang 

menyebabkan kandungan karbon yang dihasilkan dari kulit durian cukup 

dikategorikan tinggi yaitu sebesar 80-85% (Sanjaya dkk., 2020). Produksi buah 

durian di provinsi Aceh pada tahun 2020 berkisar ± 28.018 ton/tahun (BPS, 

2020). Data Pusat Statistik Provinsi Aceh tahun 2015 tercatat produksi buah 

durian cukup tinggi yaitu mencapai sekitar 157.845 kuintal/tahun (BPS, 2015). 

Produksi terbesar buah durian berada di daerah Bener Meriah 27.775 dan Aceh 

Timur 27.748. 

Negara Indonesia mempunyai sumber kekayaan sumber daya alam yang 

tersebar di seluruh wilayah dengan hasil yang melimpah. Kekayaan SDA tersebut 

dijadikan bahan baku untuk bahan dasar pembuatan karbon aktif. Kulit durian 

dipilih sebagai karbon aktif karena Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

buangan utama penghasil buah durian yang melimpah (Jumali, 2010). Tetapi 

alternatif pengolahan kulit durian masih terbatas sehingga masih banyak 

tumpukan kulit durian yang terbengkalai. Limbah kulit tersebut menyebabkan 

jumlah timbunan sampah meningkat serta dapat mengurangi nilai keindahan 

(estetika) lingkungan. Hasil limbah tersebut selama ini tidak dapat dimanfaatkan 

secara optimal, karena sifat dan karakteristik dari kulit durian yang sulit terurai 

sehingga berpotensi menimbulkan dampak pencemaran lingkungan sekitar. 

Sehingga dipilihlah kulit durian sebagai bahan baku karbon aktif pada penelitian 

ini. Karakteristik kulit durian mempunyai kesamaan dengan adsorben lainnya 

seperti tempurung kelapa dan tempurung kemiri. Selain itu, pada kulit durian 
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terdapat selulosa terbanyak yang dapat digunakan sebagai pengikat ion ataupun 

bahan logam (Apriani, 2013). 

Menurut Wiroesoedarmo dkk. (2001),  karbon aktif mampu menyerap zat 

terlarut dalam air, baik organik maupun anorganik. Penggunaan karbon aktif dapat 

menurunkan kadar Total Suspended Solid (TSS) limbah pencucian umbi dengan 

efektivitas sebesar 93,90%. Penelitian Utomo dkk, (2018), penggunaan karbon 

aktif pada pengolahan limbah cair batik dengan ketinggian tumpukan 80 cm dan 

waktu tinggal 75 menit dalam menurunkan kadar BOD dan TSS menunjukkan 

tingkat efisiensi sebesar 82,3% dan 86,5%.   

Berbagai pemanfaatan adsorben alami telah dilakukan untuk mengurangi 

kadar pencemar di lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Yulianti dkk. 

(2019), dimana penelitian yang dilakukan yaitu pengurangan kadar pada air sumur 

menggunakan arang aktif dari kulit durian. Metode tersebut dilakukan dengan 

membuat arang aktif dari kulit durian dengan penambahan Natrium hidroksida 

(NaOH) sebagai aktivator. Hasil yang diperoleh dalam waktu kontak 60 menit 

dapat menurunkan kekeruhan sebesar 95,48%, TDS sebesar 29%, logam Fe 

sebesar 87%, dan kesadahan sebesar 71,80%. Penulis telah menganalisis 

penelitian - penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik bahasan dalam 

penelitian ini. Tabel perbedaan yang berkaitan terhadap penelitian terdahulu 

disajikan dalam Tabel 1.1. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka pengkajian 

lebih lanjut mengenai penelitian dengan judul “Efektivitas Arang Aktif Kulit 

Durian (Durio zibethinus Murr) sebagai Media Filter dalam Menyisihkan 

Parameter COD dan TSS pada Limbah Cair Rumah Pemotongan Hewan” perlu 

dilakukan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  
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1. Bagaimana efektivitas arang aktif kulit durian dalam menyisihkan parameter 

COD, TSS dan menyesuaikan parameter pH pada limbah rumah potong 

hewan? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan arang aktif kulit durian sebagai media filter 

pada sebuah unit filter dalam menyisihkan parameter COD, TSS dan 

menyesuaikan parameter pH pada limbah rumah potong hewan? 

3. Bagaimana pengaruh variasi ketebalan arang aktif sebagai media filter dalam 

menyisihkan parameter COD, TSS dan  menyesuaikan parameter pH pada 

limbah rumah potong hewan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan maka tujuan penelitian 

ini sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui efektivitas arang aktif kulit durian dalam menyisihkan 

parameter COD, TSS dan menyesuaikan parameter pH pada limbah rumah 

potong hewan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan arang aktif kulit durian sebagai 

media filter dalam sebuah unit filter dalam menyisihkan parameter COD, 

TSS dan menyesuaikan parameter pH pada limbah rumah potong hewan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh variasi ketebalan arang aktif sebagai media 

filter dalam menyisihkan parameter COD, TSS dan menyesuaikan 

parameter pH pada limbah rumah potong hewan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas manfaat yang diharapkan dari penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi mengenai penggunaan kulit durian menjadi arang 

aktif sebagai media filter dalam penyisihan kadar limbah rumah potong 

hewan. 

2. Diharapkan dapat menangani serta mengurangi jumlah timbunan sampah 

dari limbah kulit durian. 
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3. Dapat dijadikan solusi bagi masyarakat mengatasi pencemaran lingkungan 

perairan akibat hasil limbah rumah potong hewan. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, batasan masalah penelitian ini dibatasi pada: 

1. Kulit durian yang digunakan dipastikan dalam kondisi baik (tidak busuk dan  

tidak lunak). 

2. Penelitian ini kajian hanya berfokus pada penyisihan parameter COD, TSS 

dan menyesuaikan parameter pH.
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Tabel 1.1 Review Penelitian Terdahulu Pengolahan Limbah Menggunakan Metode Filtrasi. 

Penulis dan 

Tahun Terbit 
Judul Artikel Limbah Media 

Hasil Penelitian (Efektivitas) 

Parameter Persentase (%) 

(Pungus dkk., 

2019) 

Penurunan  kadar  BOD  dan  COD  

dalam limbah cair Laundry 

menggunakan kombinasi adsorben alam 

sebagai media filtrasi 

Laundry 
Pasir silika, zeolit, 

arang aktif 

BOD 53 

COD 54 

(Ndibale dkk., 

2022) 

Efektivitas Penyaringan Air Berbasis 

Kulit Durian Kering Sebagai Media 

Filtrasi Kadar Logam Berat Kadmium 

Dan Timbal 

Air Sumur 

Galian 
Pasir, karbon aktif 

Cd 55,76 

Pb 61,3 

(Sulianto dkk., 

2020) 

Perancangan Unit Filtrasi untuk 

Pengolahan Limbah Domestik 

Menggunakan Sistem Downflow 

Domestik 

Kerikil, zeolit, ijuk, 

pasir silika, karbon 

aktif 

Fosfat 31,04 

Kekeruhan 41,67 

BOD 15,75 

COD 15,44 

TSS 39,64 

(Khaer dan Evi 

Nursyafitri, 2017) 

Kemampuan metode kombinasi filtrasi 

fitoremediasi tanaman teratai dan eceng 

gondok dalam menurunkan kadar BOD 

dan COD air limbah Industri Tahu 

 

 

Industri Tahu Arang aktif, kerikil 

BO 44,47 

COD 44,46 
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Penulis dan 

Tahun Terbit 
Judul Artikel Limbah Media 

Hasil Penelitian (Efektivitas) 

Parameter Persentase (%) 

(Nughroho & 

Purwoto, 2013) 

Removal klorida, tds dan besi pada air 

payau melalui penukar ion dan 

Filtrasi campuran zeolit aktif dengan 

karbon aktif 

Air Payau Zeolit, karbon aktif 

Besi 67 

Klorda 65 

TDS 63 

(Sattuang, 2020) 

Analisis Efektivitas Instalasi 

Pengolahan Air Limbah Domestik 

(Studi Kasus Batikite Resort Jeneponto) 

Hotel 
Pasir, zeolit, dan 

karbon aktif 

Fosfat 72,5 

Minyak 100 

Amoniak 79,45 

BOD 93,56 

COD 96,21 

pH 7,5 

TSS 93,23 

(Artiyani dan 

Firmansyah, 

2016) 

Kemampuan Filtrasi Upflow 

Pengolahan Filtrasi UpFlow Dengan 

Media Pasir Zeolit Dan Arang Aktif 

Dalam Menurunkan Kadar Fosfat Dan 

Deterjen Air limbah Domestik 

Domestik 
Arang aktif, pasir, 

zeolit 

Fosfat 67,71 

Deterjen 62,78 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pemotongan Hewan Ternak dan Rumah Potong Hewan 

Pemotongan hewan ternak merupakan suatu proses pemotongan ternak 

dengan tujuan mengambil dagingnya. Pemotongan hewan ternak dimulai dari 

proses pemilihan sampai dengan dihasilkan daging ternak. Kegiatan pemotongan  

hewan ternak merupakan suatu hal yang sering dilakukan dikalangan masyarakat, 

khususnya pada hari keagamaan maupun dalam hal keseharian. Pemotongan 

hewan ternak yang biasa dilakukan keseharian ialah pemotongan hewan ternak 

yang dilakukan oleh rumah potong hewan (RPH) ataupun tempat pemotongan 

hewan (TPH).  

Rumah potong hewan (RPH) merupakan suatu lingkungan bangunan yang 

didesain secara khusus dan dengan konstruksi tertentu untuk dapat menjadi tempat 

pemotongan hewan. RPH dan TPH memiliki perbedaan yaitu status kepemilikan. 

RPH milik pemerintah atau dikelola pemerintah sedangkan TPH oleh swasta. 

Tempat pemotongan hewan berada dibawah pengawasan RPH setempat. Tempat 

pemotongan hewan didirikan untuk dapat membantu RPH di dalam melakukan 

pemenuhan kebutuhan daging. Pemotongan hewan ternak bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan memenuhi kebutuhan protein hewani khususnya permintaan 

daging. Berdasarkan hal tersebut dilakukan pemotongan ternak untuk dapat 

memenuhi permintaan daging. Pemenuhan permintaan daging harus memenuhi 

aspek aman, sehat, utuh dan halal. Pemenuhan terhadap kebutuhan daging 

menjadi penting, karena berpengaruh kepada ketahanan pangan. Ketahanan 

pangan harus dapat dijaga khususnya di dalam pemenuhan kebutuhan pokok.  

Rumah potong hewan (RPH) dan TPH setiap hari melakukan pemotongan 

ternak untuk dapat memenuhi kebutuhan daging masyarakat. RPH ialah salah satu 

bangunan atau industri pangan dalam menyediakan fasilitas tempat pelayanan 

untuk memotong serta membersihkan daging ternak siap diolah dan dikonsumsi 

untuk didistribusikan ke pasar luas (Murdiningsih dkk., 2021). Pemotongan 
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hewan ternak dibantu dengan petugas-petugas yang ahli dalam bidangnya dan 

diawasi oleh instansi berwenang. Pemenuhan halal karena bagi umat muslim 

apapun yang dikonsumsi harus halal. Oleh karena itu, maka daging yang 

dihasilkan harus memenuhi aspek aman, sehat, utuh dan halal (ASUH). Proses 

penyembelihan hewan ternak untuk dikonsumsi sangat tergantung pada halal atau 

tidak bagian daging sapi yang disembelih, seperti tulang, lemak, bulu, darah, 

jeroan dan sebagainya. Rumah pemotongan hewan diperuntukan melaksanakan 

pemotongan bagi hewan ternak yang sesuai dengan syariat islam dan halal . 

Penyembelihan untuk hewan ternak tidak halal seperti babi, pemotongan hewan 

tersebut boleh dilaksanakan dengan jarak dari pemukiman penduduk sekitar ± 3-5 

km (Agustina, 2017). 

Ternak yang dilakukan pemotongan harus memenuhi kriteria tertentu 

khususnya yang berkaitan dengan kesehatan ternak. Kesehatan ternak penting 

diperhatikan untuk mencegah adanya penyakit zoonosis atau menular dari hewan 

terhadap manusia. Proses produksi RPH menghasilkan limbah cair yang 

mengandung Zat Padat Tersuspensi (TSS), Biological Oxygen Demand (BOD), 

Chemical Oxygen Demand (COD), Ammonia (NH3N), pH, minyak dan lemak 

yang tinggi. Menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 5 

Tahun 2014 tentang Baku  Mutu Air Limbah Bagi Kegiatan Rumah Pemotongan 

Hewan (Saputra D, 2017) ditetapkan dengan tujuan diantaranya menjaga serta 

meningkatkan kualitas terhadap kualitas lingkungan hidup, dan menurunkan 

beban dari pencemaran lingkungan dengan melakukan upaya atau cara untuk 

mengendalikan pencemaran hasil kegiatan RPH. Standar baku mutu air limbah ini 

diperuntukan untuk kegiatan RPH ternak seperti kerbau, sapi, ayam, domba, 

kambing, kuda dan babi. Baku mutu air limbah bagi kegiatan rumah pemotongan 

hewan dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Limbah cair RPH akan berdampak buruk bagi lingkungan apabila tidak 

dikendalikan serta melalui proses pengolahan dengan benar, sehingga dapat 

menimbulkan eutrofikasi yang membahayakan kesehatan manusia melalui 

perantara bakteri pada perairan tercemar (Putra, 2018).  
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Dampak pencemaran dapat dilihat dari tiga aspek yaitu aspek fisik, kimia 

dan biologi. Aspek fisik meliputi limbah padat dan cair yang dihasilkan dari 

pemotongan hewan ternak dan menimbulkan bau. Aspek kimia meliputi limbah 

hasil produksi dialirkan ke instalasi limbah, kemudian dialirkan ke badan sungai 

sehingga berpotensi mencemari sumber air dan lingkungan. Dan aspek biologi 

meliputi timbulnya timbunan sampah terutama hasil limbah padat menjadi tempat 

perkembangbiakan lalat (Syamsuddin dan Sumarni, 2019). 

Tabel 2. 1 Baku Mutu Air Limbah Bagi Kegiatan Rumah Pemotongan Hewan 

Parameter Satuan Kadar Maksimum 

TSS mg/L 100 

COD mg/L 200 

BOD mg/L 100 

NH3N mg/L 25 

Minyak dan Lemak mg/L 15 

pH - 6 – 9 

(Sumber : Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014) 

 

2.1.1 Fungsi rumah pemotongan hewan 

Rumah pemotongan hewan merupakan unit fasilitas pelayanan bagi 

masyarakat dalam penyediaan daging ternak yang aman, utuh, sehat dan halal. 

Sarana pelayanan RPH diperuntukan untuk : 

1. Melaksanakan pemotongan hewan ternak dengan benar, sesuai dengan 

ketentuan syariah agama serta persyaratan kesehatan dan kesejahteraan 

hewan. 

2. Melaksanakan pemeriksaan kesehatan terhadap hewan ternak sebelum 

dilakukan pemotongan, guna mencegah penularan penyakit ke manusia.    

3. Melaksanakan pemantauan dan pemeriksaan antemortem dan postmortem 

untuk mencegah, mengendalikan dan memberantas penyakit menular di 

wilayah asal hewan. 
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2.1.2 Persyaratan rumah pemotongan hewan 

Umumnya rumah pemotongan hewan mempunyai dua bangunan utama 

dan bangunan pendukung. Bangunan utama berupa bangunan yang secara 

langsung menjadi tempat penanganan bagi hewan potong dari proses 

mengrehatkan hewan ternak sampai proses pendistribusian bagian karkas. 

Bangunan ini terdiri dari kawasan bersih dan kawasan kotor. Sedangkan bangunan 

pendukung berupa kantor tata usaha yang berfungsi untuk mencatat serta mendata 

hewan yang masuk dan diedarkan (Nuraini dkk., 2020). 

2.1.2.1 Persyaratan lokasi rumah pemotongan hewan 

Syarat lokasi RPH berada sesuai dengan rencana umum tata ruang serta 

detail suatu wilayah. Keberadaannya tidak di pusat kota, lebih rendah dari 

kawasan pemukiman masyarakat, dan berada di wilayah dengan lahan yang luas 

serta tidak rawan banjir. 

2.1.2.2 Persyaratan tata letak bangunan rumah pemotongan hewan 

Bangunan dan komplek RPH terdiri dari bangunan utama, tempat 

penampungan hewan (kandang), tempat isolasi, kawasan penurunan hewan 

(unloading), kawasan pengepakan daging (loading), kantor administrasi, kantor 

dokter hewan, ruang tempat  istirahat petugas, locker pribadi, kantin, kamar mandi 

dan mushola. Selain itu, fasilitas insenerator dan tempat jaga harus tersedia. 

Bangunan RPH harus dijarakkan antara kawasan bersih dan kotor, tujuannya 

untuk menghalangi pencemar bagian daging yang sudah bersih dari tulang 

(karkas) dan bagian isi perut daging (jeroan). 

2.1.2.3 Persyaratan sarana rumah pemotongan hewan 

Bangunan dan komplek RPH dilengkapi dengan sarana dan prasarana 

pendukung yang terdiri dari jalan masuk untuk dilewati kendaraan pengangkut 

menuju RPH. Adanya sumber mata air yang tersedia dan fasilitas penggarapan 

limbah padat dan cair. 

2.1.2.4 Persyaratan peralatan rumah pemotongan hewan 

Peralatan yang dipergunakan dalam pemotongan hewan dirancang dengan 

sesederhana dan tidak mudah berkarat, terbuat dari bahan yang tahan korosif. 

Peralatan yang berhubungan langsung dengan daging tidak bersifat racun/toksik. 
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Selain itu, peralatan di RPH harus mudah dibersihkan serta dilengkapi dengan 

sarana desinfektan. Proses pembersihan alat menggunakan air dibubuhi zat 

desinfektan, di Indonesia desinfektan yang sering dipergunakan adalah senyawa 

khlor.  

2.1.2.5 Persyaratan tenaga kerja dan petugas perusahaan 

Tenaga kerja di RPH harus dalam kondisi sehat jiwa dan kesehatannya. 

Pemeriksaan kesehatan tenaga kerja dilakukan sekali dalam setahun, dan telah 

mendapatkan pelatihan khusus tentang mutu dan steril. Petugas pemeriksaan harus 

mempunyai pengetahuan yang cukup serta keterampilan dalam pemeriksaan 

antemortem dan postmortem. 

2.1.2.6 Persyaratan kendaraan pengangkut daging 

Hewan yang telah dipotong akan menghasilkan daging dari RPH. 

Kemudian dikeluarkan, diangkut menggunakan mobil boks tertutup serta bagian 

dalam mobil dilapisi dengan isolator panas. Benda atau orang apapun tidak 

diperbolehkan dan tidak mendapatkan izin untuk masuk kedalam mobil 

pengangkut daging. 

 

2.2 Filtrasi untuk Pengolahan Limbah Rumah Pemotongan Hewan 

Metode proses filtrasi merupakan salah satu metode yang penting dalam 

proses pengolahan air limbah. Filtrasi ialah suatu proses untuk memisahkan bahan 

pengotor melalui media berpori atau dengan bahan yang dapat mereduksi butiran-

butiran halus zat yang tersuspensi. Proses filtrasi bertujuan untuk menghilangkan 

zat - zat pencemar seperti koloid dan material tersuspensi dengan menyaringnya 

menggunakan media filter. Selain itu, filtrasi juga dapat menghilangkan bakteri 

patogen serta mampu menyisihkan rasa, warna, bau dan mangan. Proses 

pemisahan dengan filtrasi dapat dilakukan karena adanya perbedaan tekanan 

antara tekanan di dalam dan tekanan di luar. Perbedaan tekanan ini akan 

mendorong padatan pencemar melewati lapisan media filter, sehingga padatannya 

akan tertahan pada media filter (Kusnadi, 2014). 
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Prinsip kerja filtrasi yaitu dengan menyaring partikel-partikel pencemar 

yang lebih besar daripada pori-pori media filter (Auzar, 2016). Pada saat kondisi 

kerja normal, air akan masuk dari atas unit filter kemudian menembus media filter 

kemudian keluar untuk menuju proses selanjutnya. Semakin lama waktu berjalan 

air yang masuk ke dalam unit filter, media filter akan kotor karena partikel 

polutan yang terserap di dalam media filter. Oleh karena itu diperlukan media 

filter yang mampu menyerap polutan dengan baik. Karakteristik media filter yang 

baik untuk proses filtrasi adalah media yang memiliki luas permukaan yang besar 

per volume bak, awet, dan murah (Puspawati dkk., 2017). Filtrasi terbukti efektif 

dalam menyisihkan zat-zat organik yang ada pada air limbah. Filtrasi adalah salah 

satu teknologi tepat guna yang sederhana, efektif, efisien dan murah (Khairunnisa, 

2021). 

2.2.1 Media pasir silika 

Pasir silika atau pasir kuarsa dikenal sebagai salah satu media filter 

pengolahan air yang sangat baik. Silika merupakan senyawa yang hampir banyak 

ditemukan dalam material galian, terdiri dari kristal-kristal silika (SiO2). Biasanya 

bentuk silika tersebar sedia di alam bebas yang berhubungan dengan oksigen 

(oksida). Silika mengandung zat senyawa pengotor yang terbawa pada saat proses 

pengendapan terjadi. Pasir silika umumnya dapat ditemukan pada area material 

tambang, menjadi bahan baku serta bahan pelengkap bagi dunia perindustrian.  

Pada proses adsorpsi pasir silika merupakan salah satu media yang paling 

sering digunakan sebagai adsorben. Hal tersebut dikarenakan pasir silika mudah 

untuk diproduksi dan mudah dimodifikasikan (Fahmiati dkk.,2014). Pasir silika 

juga sering digunakan sebagai media filter dalam pengolahan air kotor menjadi air 

bersih. Fungsi dari pasir silika untuk menghilangkan sifat fisik daripada zat 

pengotor diantaranya kekeruhan, bau, dan lumpur. Umumnya pasir silika 

digunakan sebagai penyaring pada tahap awal proses filtrasi (Syahrir dkk., 2012). 
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Gambar 2.1 Pasir Silika 

 

2.2.2 Media kerikil 

Kerikil adalah batuan yang berukuran kecil. Kerikil dibuat dari batu granit 

yang telah terpecahkan. Umumnya ukuran kerikil sekitar 2-75 mm. Biasanya 

kerikil diperuntukan sebagai media penyangga kotoran pada proses pengolahan 

air. Media penyangga tersebut berfungsi untuk menahan media pasir yang berada 

di atasnya serta meratakan aliran air menuju ke bawah menuju media filter 

(Wahyu dkk., 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerikil 

 

2.3 Arang Aktif  

Arang aktif merupakan suatu jenis karbon yang sudah menerima perlakuan 

dengan menggunakan uap dan panas hingga memiliki afinitas yang kuat untuk 

menyerap berbagai banyak bahan. Arang aktif dikenal juga dengan karbon aktif. 

Arang aktif memiliki luas permukaan yang sangat besar, yang berkisar 300 hingga 

2500 m2/g serta bisa digunakan untuk menyerap hampir semua jenis pelarut 

organik pada suhu kurang lebih 35⁰C. Aktivitas adalah suatu perlakuan terhadap 
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arang yang bertujuan untuk memperbesar pori yaitu menggunakan cara 

memecahkan ikatan hidrokarbon atau mengoksidasi molekul-molekul bagian atas 

sehingga arang mengalami perubahan sifat, baik fisika maupun kimia diantaranya 

luas permukaan bertambah besar serta berpengaruh terhadap daya adsorpsi 

(Legiso dkk., 2019). 

Fungsi dari arang aktif untuk menghilangkan bau, warna, rasa serta bahan 

organik dan anorganik yang terkandung pada air limbah (Andrie dkk., 2016). 

Bahan baku arang aktif bersumber dari bahan material yang mengandung karbon. 

Karbon ini memiliki karakteristik masing-masing yang berasal dari hewan atau 

tumbuh-tumbuhan. Limbah yang mengandung karbon seperti tempurung kelapa, 

batu bara, kayu keras, kayu lunak, sekam, sabut kelapa, ampas penggilingan, 

serbuk gergaji  yang telah dilakukan perlakuan sehingga pori-porinya terbuka 

(Yusuf dkk., 2015). Pori pada arang aktif berfungsi sebagai penyerap partikel 

pada limbah. Arang aktif dapat berbentuk butiran, serbuk, granula, pellet, 

berwarna hitam, dan tidak berbau serta tidak berasa (Sulistyanti dkk., 2018). 

Penggunaan arang aktif untuk media filter pada proses pengolahan air 

memiliki keuntungan. Keuntungan tersebut diantaranya mampu menghilangkan 

zat-zat organik maupun kimia yang terkandung dalam limbah. Proses pengolahan 

yang berlangsung mudah dan cepat karena limbah mengalir dari atas unit 

melewati media filter yang terdapat ukuran partikel- partikel arang relatif besar 

(Asadiya, 2018).  Arang aktif menggunakan mekanisme dan prinsip dari adsorpsi. 

Adsorpsi merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam proses 

penghilangan kandungan dari lingkungan yang tercemar (Yulianti dkk., 2019). 

2.3.1 Standar kualitas karbon aktif 

Pembuatan karbon aktif ada beberapa hal yang dijadikan parameter 

kelayakan suatu karbon salah satunya adalah standar kualitas arang aktif. Selain 

itu tergantung pada bahan dasar material, pengerjaan, ketepatan dan teknologi 

yang digunakan. Persyaratan arang aktif  sesuai dengan  Standar Nasional 

Indonesia (SNI)  06-3730-1995. Adapun beberapa persyaratan arang aktif 

menurut SNI dapat dilihat pada Tabel 2.2.  
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Tabel 2.2 Persyaratan Arang Aktif 

Parameter Persyaratan Kualitas 

Kadar abu Maks. 10 % 

Kadar air Maks. 15 % 

Kadar zat mudah menyerap Maks. 25 % 

Daya serap terhadap benzena Maks. 25 % 

Kadar karbon terikat Min. 65 % 

Daya serap iodine Min. 750 mg/g 

(Sumber :  SNI 06-3730-1995 

 

Bentuk arang aktif dapat dilihat pada Gambar 2.3 dibawah ini. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Arang Aktif 

 

2.3.2 Proses pembuatan karbon aktif 

2.3.2.1 Dehidrasi 

Dehidrasi adalah proses penghilangan kandungan air pada bahan baku. 

Proses penghilangan dilakukan dengan cara pemanasan menggunakan oven 

sampai suhu 170°C (Ramdja dkk., 2008). 

2.3.2.2 Karbonisasi 

Karbonisasi atau biasa dikenal dengan pengarangan ialah suatu metode 

untuk menghasilkan arang sebagai bahan baku utama. Proses karbonisasi 
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mengubah bahan asal zat organik menjadi karbon. Dalam proses karbonisasi 

pembakaran dilakukan dalam ruang yang tertutup dan dengan udara yang minim. 

Proses pembakaran biomassa seperti kayu, kulit kayu, tempurung kelapa, bambu, 

sabut dan lain sebagainya tanpa adanya oksigen.  Proses dari karbonisasi 

menghasilkan arang yang berwarna hitam. Arang hitam tersebut akan 

mengeluarkan sedikit asap, dibanding dengan membakarnya secara langsung 

menjadi abu (Nurhasmi dkk., 2013). 

2.3.2.3 Aktivasi 

Aktivasi ialah proses perlakuan yang dilakukan untuk memperbesar pori – 

pori arang. Proses pembesaran tersebut yakni dengan cara memisahkan ikatan 

hidrokarbon atau mengoksidasi molekul – molekul pada permukaan arang aktif 

sehingga terjadi perubahan sifatnya, baik fisika maupun kimia sehingga 

menyebabkan permukaan arang aktif bertambah luas dan akan berpengaruh 

terhadap daya serap adsorpsi (Polii, 2017). 

Proses aktivasi pembuatan arang dapat dilakukan secara kimia dan fisika. 

Prinsip aktivasi secara kimia dilakukan dengan perendaman arang adsorben 

dengan senyawa aktif kimia selanjutnya dikarbonisasi (Kristianto, 2017). Proses 

diawali dengan perendaman adsorben dalam larutan pengaktivasi selama 24 jam, 

kemudian disaring dan dilakukan pemanasan dengan suhu 600-900°C selama 1 

sampai 2 jam tanpa adanya oksigen. Umumnya bahan kimia yang dijadikan 

aktivator untuk pengaktifan arang yakni HCL, NaOH, KOH, H2SO4, SO3, 

KMnO4, K2S, HNO3, H3PO4, NH4Cl dan AlCl3 (Setyoningrum dkk., 2018). 

Sedangkan aktivasi secara fisika prinsipnya pemisahan rantai karbon dari bahan 

senyawa – senyawa organik dengan bantuan uap air, gas, nitrogen, oksigen dan 

suhu yang tinggi.  Pemanasan diatas temperatur dengan suhu 800 - 1100°C. 

Fungsi gas – gas inert tersebut untuk mengembangkan susunan rongga yang 

terdapat pada arang, sehingga akan meningkatkan daerah permukaan spesifik dari 

karbon aktif. Selain itu juga dapat menghilangkan hidrokarbon pengotor pada 

arang (Sembiring dan Sinaga, 2003).  
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2.4 Durian (Durio zibethinus Murr.) 

Marga durio merupakan tumbuhan asli yang berhuni di daerah daratan Asia 

Tenggara. Buah durian (Durio zibethinus Murr.) merupakan buah yang berasa dari 

daerah tropis, salah satunya dapat tumbuh subur di Indonesia. Indonesia 

merupakan negara yang memiliki potensi penghasil buah durian yang melimpah 

(Jumali, 2010). Marga durio hampir berjumlah 30 jenis yang tersebar mulai dari 

Sumatera, Kalimantan, Papua Nugini, Malaysia, Filipina, Thailand, India hingga 

Sri Langka. Hingga saat ini, jenis durian yang tersebar diantaranya 11 jenis di 

Malaysia, 21 jenis di Kalimantan dan 8 jenis di daerah Sumatera (Kostermans, 

1958).  

Penelitian yang dilakukan Nurmaja dkk. (2014), menunjukkan bahwa 

arang kulit durian mampu menurunkan kualitas air lindi TPA dengan penurunan 

nilai TSS, TDS, COD, pH dan bakteri coliform secara signifikan. Salah satu 

material yang dapat dipertimbangkan sebagai bahan alami adsorben adalah kulit 

durian.    

Kulit durian dipilih sebagai karbon aktif karena secara proporsional, kulit 

durian mengandung selulosa terbanyak sekitar 50% - 60% carboxymethyl 

cellulose, lignin 5% dan pati 5%. Selulosa ini dapat digunakan sebagai pengikat 

bahan logam (Apriani, 2013). Selain kandungan selulosa yang tinggi, kulit durian 

juga memiliki kandungan unsur senyawa lainnya (Chandra, 2009). Adapun 

analisa kandungan unsur dari kulit durian dapat dilihat pada Tabel 2.3. Kulit 

durian yang baik sebagai media filter adalah memiliki kulit yang matang, tidak 

busuk, tidak lunak agar maksimal pada saat proses karbonisasi. 

Tabel 2.3 Analisa Kandungan dari Kulit Durian 

Unsur Persentase (%) 

Karbon (C) 60,31 

Nitrogen (N) 3,06 

Hidrogen (H) 8,47 

Oksigen (O) 28,06 

Sulfur (S) 0,10 

(Sumber: Chandra dkk., 2009) 
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Potensi buah durian tersebar merata di 20 kabupaten di Aceh. Daerah 

tersebut diantaranya seperti durian Lamno (Aceh Jaya),  durian Karang Ampar 

(Bener Meriah), dan durian Tangse (Pidie). Secara umum, buah durian yang 

berada di daerah aceh dikelola secara lokal oleh pedagang. Sistem pendistribusian 

dan pemasaran masih dilakukan secara tradisional. Hal tersebut karena sektor 

perkembangan perkebunan durian masih dengan skala kebun milik masyarakat 

dan belum didukung oleh pemerintah, baik dari segi penyediaan lahan dan 

penyediaan bibit unggul. Sistem distribusi dan pemasaran dilakukan oleh 

pedagang musiman secara tradisional (Priyanti, 2012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Limbah Kulit Durian 

(Sumber : Kusumaningtyas, 2017)
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Pelaksanaan penelitian untuk mengukur kandungan parameter sampel 

dilakukan di Laboratorium Multifungsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

beralamat Jalan Lingkar Kampus UIN Ar-Raniry, Rukoh, Darussalam, Banda 

Aceh. Serta Laboratorium Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) 

Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. Penelitian dilaksanakan selama ± 7 bulan 

yaitu mulai dari bulan Desember 2021 – Juni 2022, kemudian dilanjutkan dengan 

pengolahan data dan penyusunan laporan. 

 

3.2 Objek dan Lokasi Pengambilan Sampel 

Objek penelitian adalah limbah cair rumah pemotongan hewan. Sampel 

limbah pada penelitian ini berasal dari hasil limbah pemotongan hewan ternak 

beralamat  Jalan Tgk. Dikandang No. 31 A Gampong Pande, Kecamatan Kutaraja, 

Kota Banda Aceh. Luas wilayah 5,21 Km2 (521,1 Ha), dan tinggi rata-rata 2,2 M 

di atas permukaan laut. Dengan batas kecamatan meliputi : 

Sebelah Utara : Selat Malaka 

Sebelah Selatan : Kecamatan Baiturrahman 

Sebelah Timur : Kecamatan Kuta Alam 

Sebelah Barat : Kecamatan Meuraxa 

Pemilihan lokasi pengambilan sampel limbah cair pemotongan hewan 

dikarenakan rumah pemotongan hewan tersebut beroperasi setiap hari sehingga 

akan menghasilkan limbah dengan jumlah yang besar. Hal tersebut akan 

berdampak pada pencemaran area lingkungan sekitar lokasi dengan kapasitas 

limbah yang setiap harinya semakin meningkat. Lokasi pengambilan sampel 

berada pada kolam penampungan dengan lebar 2,5-3 meter serta kedalaman 1 

meter. Peta lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 3.1.  
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Gambar 3.1 Peta Informasi Pengambilan Sampel 
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Gambar 3.2 Lokasi Pengambilan Sampel 

Menurut hasil uji pendahuluan yang ditunjukan Tabel 3.1, parameter limbah 

cair rumah pemotongan hewan melampaui batas baku mutu. 

Tabel 3.1 Hasil Uji Pendahuluan 

No Parameter Hasil Uji Baku Mutu 

1 COD 626 mg/L 100 mg/L 

2 TSS 324 mg/L 100 mg/L 

3 pH 7,9 6 – 9 

 (Sumber : Laboratorium BARISTAND Aceh dan Laboratorium  Teknik  Lingkungan 

Universitas Islam Negeri  Ar-Raniry )  

 

3.3 Sampel dan Bahan Penelitian 

3.3.1 Teknik pengambilan sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu teknik pengambilan 

sesaat (Grab Sampling) sesuai dengan peraturan Standar Nasional Indonesia 

(SNI) 6989.59-2008. Berdasarkan standar acuan tersebut, langkah pengambilan 

sampel dilakukan sebagai berikut : 
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1. Pengambilan sampel air limbah langsung dari tempat rumah potong hewan 

yang beralamat di Jalan Tgk. Dikandang No. 31 A Gampong Pande, 

Kecamatan Kutaraja, Kota Banda Aceh. Waktu pengambilan sampel 

dilakukan pada pagi hari jam 07.30 WIB. Pemilihan waktu pengambilan pada 

jam tersebut karena aktivitas pemotongan baru selesai dilakukan dan limbah 

mulai dialirkan pada instalasi limbah. 

2. Pengambilan sampel menggunakan ember plastik yang dilengkapi tali dan 

kemudian dimasukkan ke dalam jerigen. Kapasitas sampel limbah sebanyak 

20 liter. Ketentuan tempat wadah sesuai dengan SNI 6989.59-2008 yaitu 

terbuat dari plastik Polietilen (PE) atau Poli Propilen (PP) atau bahan gelas, 

tidak mudah pecah, memiliki penutup yang rapat dan akurat, mudah dibawa, 

serta bersih dari segala jenis kontaminan. 

3. Cara pengambilan sampel limbah dilakukan dengan tahapan seperti disiapkan 

alat pengambilan sampel, membilas alat pengambilan sampel, kemudian 

mengambil sampel, dilanjutkan memasukkan sampel limbah ke dalam wadah 

yang sesuai peruntukannya, kemudian setelah itu melakukan pengujian 

terhadap parameter yang akan diuji. Dan diakhiri dengan mencatat hasil 

pengujian parameter. 

 

3.3.2 Bahan dan alat penelitian 

Bahan–bahan yang digunakan dalam proses penelitian ini ditunjukan pada 

Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Bahan yang digunakan dalam proses penelitian 

Nama Bahan Volume Satuan Peruntukan 

Limbah RPH 10 Liter Sampel uji 

Kulit Durian 3 kilogram Adsorben arang aktif 

Kerikil 2 kilogram 

Media filter dan sebagai 

bahan penyaring partikel 

kasar 

Pasir Silika  2 kilogram 
Media filter dan berfungsi 

untuk menyaring partikel 
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Nama Bahan Volume Satuan Peruntukan 

halus seperti tanah, lumpur 

serta partikel lain. 

Kapas Filter  1 meter 
Menyerap dan mengikat 

kotoran 

Lem Pipa PVC 1 buah Perekat reaktor 

Asam Klorida (HCL) 

37% 
200 ml Aktivator 

Asam Sulfat (H2SO4) 20 ml Reagen COD 

Kalium Dikromat 

(K₂Cr₂O₇,) 
15 ml Reagen COD 

Aquades (H2O) 2 Liter Pelarut 

 

Peralatan yang digunakan dalam proses penelitian ini ditunjukan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Alat yang digunakan dalam proses penelitian 

Alat Peruntukan  

Pipa PVC 4 inch Sebagai alat untuk membuat reaktor filter  

Pipa PVC  ½ inch Sebagai bagian reaktor untuk saluran buangan 

Dop PVC 4 inch Sebagai penutup pipa PVC 

Gergaji Sebagai alat untuk memotong benda 

Meteran Sebagai alat untuk mengukur panjang pipa 

Cutter Pisau untuk memotong benda  

Bor Sebagai alat untuk melubangi pipa 

Pistol lem tembak Sebagai alat untuk merekatkan unit filter 

Botol sampel Sebagai wadah untuk penyimpanan sampel limbah 

Beaker glass 

Sebagai wadah sampel uji untuk mencampurkan 

sampel limbah dengan karbon aktif dan wadah untuk 

proses perendaman 

Furnace 

 

Sebagai perangkat dalam proses pemanasan serta 

proses pengaktifan karbonisasi 
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Alat Peruntukan  

Oven Sebagai memanas dan mengeringkan sampel 

Desikator 
Sebagai alat menghilangkan kadar air dari hasil 

pemurnian 

Corong 

Sebagai alat bantu dalam memasukkan larutan dan 

tempat untuk meletakkan kertas saring pada proses 

penyaringan  

Kertas saring 

Whatman 42 

Sebagai tempat penyaringan karbon pada proses 

penyaringan 

Pipet tetes Sebagai alat mengambil larutan dalam jumlah sedikit 

Cawan petri 
Sebagai wadah meletakkan kulit durian pada proses 

pemanasan dan karbonisasi 

Hot Plate 
Sebagai wadah menghomogenkan dan 

mencampurkan larutan dengan medan magnetik  

Magnetic Stirrer Sebagai pengaduk untuk menghomogenkan larutan 

Neraca analitik 
Sebagai alat untuk menghitung berat arang/karbon 

dan bahan-bahan lainnya 

Mortar 
Sebagai tempat untuk menghaluskan arang kulit 

durian 

Ayakan 40 Mesh 

Sebagai saringan pemisah pada proses penyaringan 

partikel yang berukuran besar dengan partikel 

berukuran kecil. 

 

3.4 Tahapan Umum Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif serta dengan 

pendekatan metode experiment. Tahapan umum penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 3.3. Diagram alir tahapan penelitian dirancang dengan tujuan agar proses 

penelitian mulai dari awal hingga akhir menjadi terperinci. 
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Gambar 3.3 Diagram Alir Tahapan Penelitian 

 

Berikut disajikan uraian mengenai tahapan umum penelitian : 

1. Rumusan masalah, merupakan langkah awal untuk menentukan permasalahan 

dari suatu proses penelitian. 

2. Studi literatur, merupakan studi yang dilakukan untuk memperoleh segala jenis 

informasi yang terkait dengan tema proses penelitian. Studi literatur diperoleh 

dari berbagai sumber buku, jurnal, maupun penelitian terdahulu (GAP 

research).  

3. Pengumpulan data, merupakan tahapan riset mencari data yang dibutuhkan 

untuk tujuan penelitian. Bentuk data disajikan dalam data primer dan sekunder.  

4. Analisis data, diartikan tahapan yang dilakukan setelah proses pengukuran 

parameter selesai sehingga didapatkan informasi yang digunakan untuk 

penarikan kesimpulan. 

Rumusan Masalah 

Data Sekunder: Literatur 

dan Peta Lokasi 

 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Data Primer : Observasi 

Lingkungan, Uji COD, TSS 

an pH 

 

 

Analisis Data 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Mulai 
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5. Hasil dan pembahasan, merupakan informasi serta uraian penjelasan yang 

diperoleh dari penelitian. 

6. Kesimpulan, merupakan tahapan akhir yang bertujuan menjawab permasalahan 

dari penelitian 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Tahapan pembuatan arang aktif kulit durian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Diagram Alir Pembuatan Arang Aktif Kulit Durian 

 

 

Kulit durian dibersihkan dari 

kotoran dan dicuci bersih 

Potongan kulit durian 

dikeringkan dibawah sinar 

matahari selama 24 jam 

Potongan kulit durian di 

karbonasi dalam furnance 

dengan suhu 320°C selama 2 

jam 

Kulit durian dipotong menjadi 

kecil dengan ukuran 3~5 cm 

Kulit durian di dinginkan di dalam 

desikator selama 15 menit 

Kulit durian di haluskan dengan 

mortar 

Kulit durian di saring menggunakan 

kertas saring Whatman 42 serta dibilas 

dengan aquades 

Kulit durian di aktivasi menggunakan 

HCl 1 M selama 2 jam 

 

Kulit durian di ayak menggunakan 40 

mesh 

Kulit durian dikeringkan 

menggunakan oven 105°C selama 2 

jam dan didinginkan dalam desikator 

 

 

 

Selesai 

 

Mulai 
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3.5.2 Pembuatan arang aktif  kulit durian 

Pembuatan arang aktif dilakukan dengan mencuci bersih kulit durian 

menggunakan air mengalir untuk menghilangkan kotoran. Kemudian dilakukan 

pemotongan agar ukuran kulit menjadi kecil berukuran 3 ~ 5 cm. Setelah itu 

dilakukan pengeringan dengan menggunakan sinar matahari selama 24 jam untuk 

menghilangkan air di dalam kulit durian.  

Setelah pengeringan, kulit durian dimasukkan ke dalam furnace selama 2 

jam pada suhu 320°C. Selesainya 2 jam, kulit durian didinginkan selama 15 menit 

menggunakan desikator, lalu kulit durian yang sudah menjadi arang dihaluskan 

menggunakan mortar. Bubuk arang diayak menggunakan ayakan saringan yang 

berukuran 40 mesh (Saifudin dan  Astuti, 2005). 

3.5.3 Aktivasi karbon 

Karbon hasil dari penghalusan menggunakan mortar 40 mesh, selanjutnya 

dilakukan aktivasi kimia dengan menambahkan larutan HCL 1 M yang telah 

diencerkan. Arang lalu ditimbang sebanyak 1 kg untuk dimasukan kedalam 1000 

ml gelas beaker dan direndam menggunakan aktivator HCL 1 M selama 2 jam 

(Yulianti dkk., 2019). Kemudian dicuci menggunakan aquades hingga diperoleh 

pH netral 7, kemudian dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 105°C 

selama 2 jam (Mandasari dan Purnomo, 2016). 

 

3.6 Rancangan Eksperimen Filtrasi 

Eksperimen filtrasi terdiri 2  (dua) jenis variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas meliputi jenis dan ketebalan media, variabel 

terikat meliputi parameter COD, TSS dan pH. Untuk mengetahui kemampuan 

ketebalan media filter dan karbon aktif kulit durian dalam proses filtrasi limbah 

rumah potong hewan , maka diperlukan prosedur sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan alat dan bahan-bahan media filtrasi. 

2. Unit filter filtrasi dibuat dari pipa PVC diameter 4 dengan tinggi unit filter 1 

100 cm, unit filter ke-2 ketinggian 90 cm dan unit filter ke-3 ketinggian 70 

cm. 

3. Media unit filter disusun secara vertikal. 
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4. Pengisian lapisan media unit filter 1 susunan dimulai dengan ketebalan 

kerikil 20 cm, pasir silika 30 cm, arang aktif kulit durian 25 cm dengan 

ketinggian media keseluruhan 75 cm. 

5. Pengisian lapisan media unit filter ke - 2 susunan dimulai dengan ketebalan 

kerikil 20 cm, pasir silika 30 cm, arang aktif kulit durian 15 cm dengan 

ketinggian media keseluruhan 65 cm. 

6. Pengisian lapisan media unit filter ke - 3 susunan dimulai dengan ketebalan 

kerikil 20 cm, dan pasir silika 30 cm dengan ketinggian media keseluruhan 

50 cm. 

7. Limbah rumah potong hewan dialirkan kedalam unit sebanyak 10 liter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Desain Unit Filtrasi 

3.6.1 Prosedur Eksperimen 

Eksperimen filtrasi menggunakan unit reaktor filtrasi yang dirancang serta 

tersusun dengan media kerikil, pasir silika, dan arang aktif kulit durian. Prosedur 

pengolahan limbah rumah pemotongan hewan diawali dengan penampungan 

sampel limbah rumah pemotongan hewan terlebih dahulu ke dalam jerigen 

sebanyak 32 liter. Kemudian media filter seperti kerikil, pasir silika dan arang 

aktif disusun secara vertikal ke dalam unit reaktor dengan susunan ketebalan yang 

berbeda pada setiap unit reaktor.Variasi ketebalan media pada setiap unit dapat 

dilihat pada Tabel 3.4. 
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Selanjutnya limbah sampel rumah pemotongan hewan dimasukkan ke dalam 

unit reaktor sebanyak 10 liter ke dalam masing-masing unit. Setelah proses filtrasi 

selesai, setiap perlakuan unit reaktor dicatat durasi waktu kontak. Sampel akhir air 

limbah yang telah filtrasi ditampung dalam wadah penampungan untuk 

selanjutnya dilakukan pengujian parameter. 

Tabel 3.4 Variasi Ketebalan Media Unit Filter 

Unit 

Reaktor 

Filtrasi 

Sampel 
Volume 

(L) 

Variasi Ketebalan Media (cm) 

Kerikil Pasir Silika 
Arang 

Aktif 

1 Limbah Rumah 

Pemotongan 

Hewan 

10 

20 30 25 

2 20 30 15 

3 20 30 - 
 

 

3.7 Analisis Laboratorium sesudah Filtrasi 

3.7.1 Pengukuran parameter COD (SNI 6989.73:2-2009) 

Pengukuran COD pada sampel limbah RPH dibaca dengan menggunakan 

metode tabung refluks tertutup. Prosedur kerja sesuai acuan SNI dengan langkah – 

langkah pertama sampel limbah RPH di masukkan ke dalam tabung refluks 2,5 

mL, selanjutnya ditambahkan 1,5 mL larutan campuran K2Cr2O7 dan 3,5 mL 

larutan H2SO4 dan ditutup. Selanjutnya tabung berisi larutan dihomogenkan dan 

diambil reaktor pemanas, lalu ditekan tombol start untuk pemanasan dengan suhu 

150°C. Lalu, dimasukkan tabung refluks ke dalam reaktor COD dengan suhu 

150°C selama 2 jam. Tabung refluks didinginkan, dan kemudian dilakukan 

pengukuran sampel menggunakan COD meter. 

 

3.7.2 Pengukuran parameter TSS (SNI 06.6989.3-2004) 

Pengukuran TSS pada sampel limbah RPH dibaca dengan menggunakan 

metode gravimetrik. Prosedur kerja sesuai acuan SNI dengan langkah - langkah 

pertama disiapkan kertas saring dengan diameter 47 mm. Selanjutnya kertas 

saring diletakkan di atas alat vakum dan dibilas kertas saring menggunakan 

aquades sebanyak 20 ml selama 2 menit. Kemudian kertas saring dimasukkan ke 

dalam oven dengan suhu 103-105°C untuk pemanasan selama 1 jam. Lalu 
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dipindahkan kertas saring dari oven lalu didinginkan kertas saring ke dalam 

desikator selama 15 menit. Selanjutnya ditimbang berat kertas saring. Dicuci 

kertas saring dengan 3x10 mL air aquades lalu dibiarkan kertas saring kering. 

Kemudian, dilakukan penyaringan dengan vakum selama 3 menit. Sampel 100 ml 

ke dalam vakum. Setelah sampel dimasukkan, kertas saring dipindahkan dari alat 

vakum dan dikeringkan dalam oven dengan suhu 103°-105°C selama 1 jam. 

Proses selanjutnya kertas saring didinginkan dalam desikator dan ditimbang agar 

mendapatkan berat yang konstan. Kemudian, kadar TSS dalam m/L dihitung 

menggunakan persamaan perhitungan: 

TSS mg/L =
 A−B x 1000

Volume  contoh  uji   ml  
 

Keterangan : 

TSS  = nilai contoh uji (mg/L) 

A  = berat residu kering + kertas saring (mg) 

B  = berat kertas saring (mg) 

 

3.7.3 Pengukuran parameter pH  (SNI 06-6898.11-2004) 

Pengukuran pH pada sampel limbah RPH dibaca dengan menggunakan alat 

pH multimeter. Prosedur kerja sesuai acuan SNI dengan langkah - langkah 

pertama elektroda dikeringkan menggunakan tisu kemudian dibilas menggunakan 

air suling. Selanjutnya elektroda dibilas dengan contoh uji. Lalu dicelupkan 

elektroda ke dalam sampel limbah hingga pH menunjukan pembacaan hasil yang 

tetap. Dan hasil pembacaan skala atau angka dicatat pada tampilan dari pH meter. 

 

3.8 Pengolahan Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian dengan menghitung 

efektivitas penurunan parameter COD, TSS dan pH. Menurut Sejathi (2011), 

efektivitas adalah hubungan ketepatgunaan antara output dengan hasil tujuan. 

Dalam arti lain suatu pengukuran terperinci mengenai sasaran dan tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya.  
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Tujuan efektivitas proses untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang 

dihasilkan dalam penurunan kadar parameter pencemar COD, TSS dan 

menyesuaikan pH. Hasil dari perhitungan menunjukan  perbandingan perbedaan 

besaran hasil nilai masuk dengan hasil nilai keluar. Hasil dari eksperimen 

dikatakan efektif apabila nilai hasil uji di bawah daripada nilai baku mutu. 

Besarnya nilai efektivitas dinyatakan dalam bentuk persentase (%). Persamaan 

efektivitas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

EF (%) = 
(Ao − An )

A0
 x 100 

Keterangan : 

EF = Efektivitas penurunan 

A0 = Kadar pencemar sebelum pengolahan 

An = Kadar pencemar setelah pengolahan 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Eksperimen 

Hasil eksperimen dari pengukuran sampel terhadap parameter COD, TSS 

serta pH sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan filtrasi serta hasil perhitungan 

efektivitas persentase penurunannya dapat dilihat pada Tabel 4.1. Berdasarkan 

hasil pengujian awal, air sampel yang berasal limbah cair rumah pemotongan 

hewan yang berada di Gampong Pande, Kecamatan Kutaraja, Kota Banda Aceh 

terbukti tercemar. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai COD, TSS dan pH yang 

melebihi baku mutu yang ditetapkan pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup Nomor 5 Tahun 2014. 

Pada pengujian pendahuluan terhadap sampel limbah diperoleh nilai COD 

sebesar 626 mg/L. Hasil yang diperoleh menunjukkan kadar parameter COD pada 

limbah melebihi baku mutu yang ditetapkan. Hasil pengukuran untuk parameter 

TSS mencapai nilai 324 mg/L. Angka tersebut juga menunjukkan tingkat kadar 

pencemaran yang tinggi. Pengukuran parameter pH menunjukkan nilai 7,9 yang 

menandakan tingkat kebasaan pada limbah sampel. Nilai pengukuran parameter 

pH yang paling baik diperoleh dari ketebalan media filter unit 1 ketebalan arang 

aktif 25 cm dengan penurunan konsentrasi menjadi 6,2, efektivitas penyisihan 

TSS mencapai 40,12%, dan COD mencapai 96,80%. 

Setelah dilakukan filtrasi pada air limbah rumah pemotongan hewan, terjadi 

penurunan parameter yang terkandung di limbah tersebut. Hasil penurunan 

pengukuran laboratorium limbah sampel serta hasil perhitungan efektivitas dapat 

dilihat pada Tabel 4.1. 

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui kadar parameter COD, TSS dan pH pada 

uji sampel pendahuluan di rumah pemotongan hewan melebihi standar baku mutu 

yang ditetapkan. Kandungan COD, TSS dan pH yang tinggi pada sampel limbah 

tersebut bersumber dari kandungan organik dan nutrien dengan tingkat 

konsentrasi yang tinggi.  
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Tabel 4.1 Hasil Perhitungan dan Efektivitas Pengukuran Parameter COD, TSS dan pH 

Sebelum dan Sesudah Perlakuan Filtrasi 

Ketebalan Media 

Arang Aktif (cm) 

Parameter 

COD 

(mg/L) 

EF 

COD 

(%) 

TSS 

(mg/L) 

EF 

TSS 

(%) 

pH 

25 20 96,80 194 40,12 6,2 

15 79 87,38 246 24,07 6,5 

0 94 84,98 289 10,80 6,8 

Uji Pendahuluan 626 - 324 - 7,9 

Baku Mutu 100 - 100 - 6-9 

 

4.1.1 Hasil pembuatan arang aktif kulit durian 

 Penelitian ini menggunakan arang aktif dari limbah kulit durian sebagai 

media filter untuk menyisihkan parameter COD, TSS dan pH pada limbah cair 

rumah pemotongan hewan. Tahapan awal proses karbonisasi dilakukan dengan 

mengkonversi kulit durian menjadi arang aktif pada suhu 320°C  selama 2 jam. 

Limbah kulit durian yang dipakai untuk tahapan awal proses karbonisasi sebesar 

1,5 kg menghasilkan akhir hasil pembakaran arang sebesar 1025,364 gram. Hasil 

akhir yang didapat dengan jumlah berat awal sedikit disebabkan pengaruh suhu 

temperatur yang tinggi. Hal ini menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

jumlah kulit durian yang telah dibakar menjadi arang yaitu tingginya suhu 

pemanasan maka akan menghasilkan jumlah arang yang sedikit. Selain itu, faktor 

waktu yang digunakan pada saat proses karbonisasi, semakin lama durasi waktu 

yang digunakan maka semakin berkurang hasil arang yang dihasilkan (Arindyah, 

2010) 

    Gambar 4.1 Proses Karbonisasi (a) Sampel Kulit Durian, (b) Proses Karbonisasi, 

(c) Hasil Karbonisasi 

b c a 

a c b 
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Arang aktif yang terbentuk digerus menggunakan mortar. Kemudian arang 

yang telah digerus diayak menggunakan ayakan yang berukuran 40 mesh. Hasil 

dari pengayakan arang kemudian diaktivasi menggunakan larutan HCl 1 M 

selama 2 jam. Menurut Sani (2011),  menyatakan bahwa penentuan durasi waktu 

aktivasi dan konsentrasi aktivator mempunyai peranan penting pada saat proses 

aktivasi berlangsung. Peningkatan jumlah konsentrasi akan memberikan efek nilai 

daya serap yang tinggi pada arang aktif. Aktivator HCl 1 M saat proses aktivasi 

berfungsi sebagai penglarut untuk menghilangkan zat pengotor pada arang yang 

menyumbat permukaan pori-pori arang sehingga pori-pori yang terbentuk 

semakin bertambah banyak. Kualitas hasil arang aktif dengan pemakaian aktivator 

HCl lebih baik dibandingkan dengan aktivator lain seperti KOH. Hal tersebut 

karena struktur pori-pori dari asam kuat lebih kecil dibandingkan basa kuat, 

sehingga menyebabkan luas permukaan yang besar dan berdampak pada daya 

serap yang semakin besar (Nurul, 2011). 

Perlakuan selanjutnya disaring arang aktif menggunakan kertas saring 

Whatman 42 lalu pencucian arang dengan aquadest. Setelah penyaringan, arang 

dikeringkan dengan oven pada suhu 105°C selama 2 jam dan didinginkan dalam 

desikator. Berat total arang aktif kulit durian setelah dilakukan aktivasi sebesar 

856,791 gram. 

 

4.1.2 Hasil pengolahan air limbah 

Hasil uji pendahuluan air limbah sebelum pengolahan dan sesudah 

pengolahan menggunakan media arang aktif kulit durian dengan metode filtrasi 

dapat dilihat pada Gambar 4.2 Berdasarkan gambar tersebut, terlihat perbedaan 

yang signifikan pada setiap hasil pengolahan limbah. Perbedaan yang nyata 

terletak pada hasil warna dari setiap pengolahan. Berdasarkan Gambar 4.2 hasil 

pengolahan filtrasi pada unit 1 dan 2 tersusun menggunakan media kerikil, pasir 

silika, variasi arang aktif sebesar 25 cm  dan 15 cm, menghasilkan hasil air 

pengolahan dengan warna yang lebih jernih dibandingkan dengan pengolahan 

filtrasi unit 3 tanpa penyusunan arang aktif. Hasil air dengan menggunakan arang 

aktif berwarna putih kekuning-kuningan, sedangkan untuk filtrasi air limbah tanpa 
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arang lebih berwarna kecoklatan. Berdasarkan pengolahan hasil tersebut, maka 

semakin tebal ketebalan arang aktif pada proses filtrasi, maka akan menghasilkan 

hasil akhir air relatif lebih jernih. Hasil pengukuran laboratorium limbah sampel 

secara fisik dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Sampel Limbah (a) Sampel Sebelum Perlakuan, (b) Sampel Setelah 

Perlakuan pada Unit Filter 1, (c) Sampel Setelah Perlakuan pada Unit  

Filter 2, (d) Sampel Setelah Perlakuan pada Unit Filter 3 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengolahan limbah rumah pemotongan hewan menggunakan unit 

filtrasi  

Pengolahan limbah rumah pemotongan hewan dilakukan menggunakan unit 

filtrasi yang dirancang menjadi 3 unit filter. Setiap unit filter dibedakan ukuran 

ketinggian dari unit filter 1 hingga unit filter 3. Unit filter 1 mempunyai 

ketinggian yang paling panjang dengan ukuran 100 cm, unit filter 2 ukuran 90 cm, 

dan unit filter 3 dengan ketinggian 70 cm. Perbedaan ketinggian unit filter 

tersebut bertujuan untuk mengetahui variasi perbedaan hasil akhir filtrasi air dari 

masing-masing unit filter. 

Perbedaan juga dilakukan pada variasi ketebalan media filter yaitu arang 

aktif kulit durian. Ketinggian tebal media filter kerikil dan pasir silika ke-tiga unit 

filter mempunyai ketinggian yang sama yaitu 20 cm kerikil, dan 30 cm pasir 

silika. Sedangkan untuk ketinggian tebal arang yang digunakan memiliki variasi 

b c a d 



38 

 

 

yang berbeda. Unit filter 1 tersusun dari 25 cm arang aktif, unit filter 2 tersusun 

15 cm arang aktif, sedangkan untuk unit filter 3 tidak digunakan arang aktif 

sebagai media. Unit reaktor filter untuk pengolahan limbah rumah pemotongan 

dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Unit Filtrasi 

 

Sampel air limbah bersumber dari hasil limbah rumah potong hewan dengan 

teknik pengambilan sesaat (Grab Sampling) sesuai dengan peraturan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) 6989.59-2008. Pengolahan limbah dilakukan dalam unit 

filter yang telah dirancang dengan menggunakan variasi ketebalan media filter 

100 cm 

90 cm 

70 cm 

4 cm 
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untuk setiap masing-masing unit. Setiap unit reaktor menampung air limbah 

sebanyak 10 L air. Kemudian, air limbah keluar melalui pipa outlet setelah 

melewati proses filtrasi. Hasil akhir air filtrasi ditampung untuk selanjutnya 

dilakukan pengujian kandungan kadar parameter di laboratorium. 

 

4.2.2 Pengaruh variasi ketebalan media terhadap penyisihan parameter 

COD, TSS dan pH 

4.2.2.1 Parameter COD 

Hasil perlakuan eksperimen setelah filtrasi menunjukkan tingkat 

penurunan parameter COD mencapai 20 mg/L dari semula uji pendahuluan yang 

cukup tinggi. Perubahan hasil perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.2. Nilai hasil 

uji pendahuluan sebesar 626 mg/L menunjukkan bahwa kandungan yang 

terkandung pada air limbah melebihi standar baku mutu berdasarkan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor  5 Tahun 2014 tentang 

Baku Mutu Air Limbah. Setelah dilakukan perlakuan terhadap limbah terjadi 

penurunan kadar parameter COD di semua unit filter dengan variasi ketebalan 

media yang berbeda-beda 

Tabel 4.2 Nilai COD pada Limbah Rumah Pemotongan Hewan 

Parameter 
Variasi Ketebalan 

Arang Aktif (cm) 
Uji Awal Konsentrasi Akhir 

COD 

25 

626 mg/L 

20 mg/L 

15 79 mg/L 

0 94 mg/L 
(Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium, 2022) 

Perubahan penurunan kadar COD setelah proses filtrasi karena faktor media 

filter kerikil, pasir dan arang aktif yang berkerja dengan baik. Fungsi dari 

penggunaan media filter berupa  kerikil, pasir dan arang aktif sebagai media untuk 

menyerap polutan yang terkandung di dalam limbah rumah pemotongan hewan. 

Fungsi lain dari penggunaan media filter ini sebagai pemisah serta dapat 

menghilangkan polutan kecil yang terkandung dalam limbah seperti zat anorganik 

dan organik (Sulianto dkk, 2020). Menurut Kholif (2020), menyatakan bahwa 

semakin lama durasi limbah berada di dalam unit reaktor filter, maka akan 

semakin besar nilai penurunan kadar pencemar yang dihasilkan.  
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Hal tersebut juga pada ketebalan media filter yang dipergunakan. Ketebalan 

media filter akan berpengaruh terhadap penurunan kadar COD. Semakin tebal 

variasi media filter maka semakin besar penurunan kadar yang terjadi. Ketebalan 

media akan berdampak semakin banyak zat partikel organik dalam limbah yang 

tersaring oleh media yang digunakan. Hasil akhir sampel ditandai dengan adanya 

penampakan hasil akhir air limbah yang lebih jernih dari limbah awal sebelum 

perlakuan filtrasi. 

4.2.2.2 Parameter TSS 

Kandungan parameter TSS pada pengujian awal menunjukkan hasil yang 

melampaui standar baku mutu limbah berdasarkan ketetapan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor  5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu 

Air Limbah diperoleh sebesar 324 mg/L. Setelah dilakukannya proses pengolahan 

filtrasi pada unit reaktor perolehan kadar penurunan pada parameter TSS 

mencapai 194 mg/L pada unit filter ke-1. Sedangkan unit reaktor ke-2 sebesar 246 

mg/L dan pengujian unit reaktor ke-3 sebesar 289 mg/L. Hasil pengujian tersebut 

membuktikan bahwa penurunan serta perubahan kadar parameter TSS yang baik 

pada ketiga reaktor tersebut terjadi di unit reaktor ke-1.  

Tabel 4.3 Nilai TSS pada Limbah Rumah Pemotongan Hewan 

Parameter 
Variasi Ketebalan 

Arang Aktif (cm) 
Uji Awal Konsentrasi Akhir 

TSS 

25 

324 mg/L 

194 mg/L 

15 246 mg/L 

0 289 mg/L 
(Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium, 2022) 

Berdasarkan Tabel 4.3 penurunan pada perlakuan filtrasi untuk parameter 

TSS menunjukkan perubahan yang signifikan dari pengujian awal. Walaupun 

hasil konsentrasi akhir yang diperoleh belum memenuhi standar baku mutu, 

namun hasil akhir perolehan hampir mendekati standar ketetapan baku mutu. Hal 

ini menunjukkan bahwa media yang memiliki ketebalan besar akan 

mempengaruhi konsentrasi hasil akhir dan mampu menyisihkan kandungan TSS 

pada air sampel limbah. Penambahan media arang aktif pada media filter juga 

menghasilkan  residu pada penyisihan parameter TSS. Media arang tebal 

mengakibatkan sisa residu memiliki berat yang lebih besar dan hasil residu yang 
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banyak. Besarnya berat serta hasil residu dikarenakan kandungan zat kontaminan 

yang banyak pada sampel limbah air yang diserap oleh media arang aktif. 

Semakin tebal arang yang digunakan, maka penyerapan partikel kontaminan 

limbah akan semakin optimal (Maryani dkk,2014). Hasil sisa residu TSS dapat 

dilihat pada Gambar 4.4. 

Gambar 4.4 Hasil Sisa Residu TSS (a) Unit I, (b) Unit II, (c) Unit III 

 

4.2.2.3 Parameter pH 

Nilai hasil uji pendahuluan awal parameter pH menunjukan tingkat 

kebasaan yang terkandung pada limbah rumah pemotongan hewan yaitu sebesar 

7,9. Setelah dilakukan perlakuan proses eksperimen filtrasi, hasil pengujian 

laboratorium menunjukkan nilai pH mengalami penurunan. Perubahan setelah 

perlakuan dan analisa laboratorium menunjukkan penurunan berlaku pada semua 

unit filter 1, unit filter 2, dan unit filter 3. Pada Tabel 4.4 merupakan hasil 

parameter pH setelah dilakukan perlakuan uji filtrasi air limbah. 

Tabel 4.4. Nilai pH pada Limbah Rumah Pemotongan Hewan 

Parameter 
Variasi Ketebalan 

Arang Aktif (cm) 
Awal Konsentrasi Akhir 

pH 

25 

7,9 

6,2 

15 6,5 

0 6,8 
(Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium, 2022) 

Perubahan penurunan nilai pH menunjukkan angka penurunan dari hasil 

nilai awal uji pendahuluan limbah. Perubahan turunnya nilai pH salah satunya 

karena faktor variasi ketebalan media pada setiap unit filter. Hasil akhir yang 

a c b 
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diperoleh untuk pengujian pH setelah dilakukan perlakuan filtrasi memberikan 

pengaruh terhadap penetralan nilai pH. Hasil tersebut didapat pada unit filter 1, 

dimana sebelum filtrasi nilai pH 7,9 turun menjadi 6,2, sedangkan unit filter 2 

juga mengalami penurunan menjadi 6,5 dan unit filter 3 turun menjadi 6,8. 

Walaupun nilai pH yang diperoleh masih berada diambang standar baku mutu 

limbah yaitu 6-9, namun nilai pH tersebut mengalami perubahan dari pengujian 

awal sampel limbah. Nilai akhir tersebut menunjukkan bahwa unit filtrasi 

mempunyai efektivitas dalam menetralkan kadar pH.  

Berdasarkan penelitian Aryani dkk. (2019), menyatakan bahwa konsentrasi 

pH dapat dipengaruhi oleh konsentrasi serta waktu dari perendaman arang aktif. 

Pada umumnya, semakin lama waktu perendaman arang, maka akan 

menghasilkan konsentrasi pH yang meningkat. Berdasarkan pengujian dari 

perlakuan unit filter yang diuji, kadar penetralan nilai pH yang paling efektif 

terjadi pada unit filter 1 dengan ketebalan arang aktif paling tinggi yaitu 25 cm.   

 

4.2.3 Efektivitas arang aktif kulit terhadap penyisihan parameter TSS, COD, 

dan pH pada media filter 

Hasil pengukuran penurunan efektivitas parameter COD, TSS dan pH pada 

air limbah rumah pemotongan hewan yang telah dilakukan pengujian dapat dilihat 

pada Tabel 4.5. Nilai hasil proses filtrasi pada parameter COD, TSS dan pH 

dengan penyusunan ketebalan arang aktif kulit durian 25 cm (unit filter ke-1) 

menghasilkan tingkat efektivitas parameter sebesar COD 96,80% dan TSS 

40,12%. Efektivitas penurunan air limbah dengan ketebalan arang aktif kulit 

durian 15 cm (unti filter ke-2) menghasilkan tingkat efektivitas untuk COD 

87,38%, TSS 24,07%. Sedangkan pengukuran penurunan efektivitas tanpa 

penyusunan arang aktif kulit durian (unit filter ke-3) menghasilkan tingkat 

efektivitas COD 84,98%, dan TSS 10,80%. Efektivitas terbesar parameter COD 

dan TSS terjadi pada variasi 1 dengan ketebalan media arang aktif sebanyak 25 

cm.  
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Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Efektivitas Parameter COD, dan TSS pada Limbah Cair 

Rumah Pemotongan Hewan 

Tahapan Perlakuan 
Volume 

(L) 

Ketebalan Media (cm) Ef.  

COD 

(%) 

Ef. 

TSS 

(%) Kerikil 
Pasir 

Silika 

Arang 

Aktif 

Sebelum Perlakuan     - - 

Variasi 1 

10 

20 cm 30 cm 25 cm 96,80 40,12 

Variasi 2 20 cm 30 cm 15 cm 87,38 24,07 

Variasi 3 20 cm 30 cm - 84,98 10,80 
(Sumber : Hasil Perlakuan Eksperimen, 2022) 

Perubahan serta penurunan parameter COD dan TSS pada limbah rumah 

potong hewan menggunakan variasi ketebalan media arang yang berbeda-beda 

berkerja dengan baik. Menghasilkan nilai efektivitas cukup baik dan optimal pada 

setiap variasi media yang digunakan. Proses lamanya air limbah mengalir dalam 

unit filtrasi juga mempengaruhi hasil akhir. Semakin lama limbah berada dalam 

unit pengolahan filtrasi, maka akan semakin besar kadar penurunan pencemar. 

Meskipun konsentrasi akhir pengukuran parameter TSS masih belum memenuhi  

baku mutu, tetapi perubahan penurunan yang terjadi cukup optimal dan signifikan 

mendekati standar baku mutu limbah. Nilai efisiensi penurunan parameter COD 

dan TSS ditunjukkan pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6. 

Gambar 4.5 Diagram Hubungan Variasi Ketebalan Media Arang Aktif terhadap Efisiensi 

Penurunan COD 
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Gambar 4.6 Diagram Hubungan Variasi Ketebalan Media Arang Aktif terhadap Efisiensi 

Penurunan TSS 

 

4.2.4 Pengaruh variasi ketebalan arang aktif kulit durian terhadap 

penyisihan parameter TSS, COD, dan pH pada media filter 

Ketebalan media filter pada suatu proses filtrasi mempengaruhi hasil akhir 

dari proses filtrasi. Variasi ketebalan media salah satunya disebabkan oleh 

perbedaan penggunaan arang aktif pada setiap unit filter. Semakin tebal media 

filtrasi, maka akan semakin memperluas permukaan atau mengingkat zat 

kontaminan, serta akan mempengaruhi jarak tempuh air semakin lama (Abuzar, 

2014). 

Hasil akhir dari pengujian perlakuan filtrasi untuk parameter COD dari 

pengaruh variasi ketebalan media kulit durian setelah proses uji laboratorium 

dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

Berdasarkan Gambar 4.7  menunjukkan bahwa ketebalan media filter unit 1 

merupakan media filter paling efektif dalam menurunkan parameter COD pada  

penyusunan arang aktif kulit durian variasi 1 sebanyak 25 cm.  
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Gambar 4.7 Diagram Hubungan Variasi Ketebalan Media Arang Aktif terhadap 

Penurunan COD 

 

Penurunan nilai TSS dari pengaruh variasi ketebalan media kulit durian 

setelah proses pengujian laboratorium dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

Gambar 4.8 Diagram Hubungan Variasi Ketebalan Media Arang Aktif terhadap 

Penurunan TSS 
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Berdasarkan Tabel 4. 8 menunjukkan bahwa hasil perlakuan filtrasi dengan 

penambahan media arang aktif mampu menurunkan parameter TSS lebih optimal 

dan efektif. Ketebalan media filter unit 1 merupakan media filter paling besar 

penurunan parameter TSS pada penyusunan arang aktif sebanyak 25 cm. 

Penurunan TSS sebesar 194 mg/L serta efektifitas penurunan sebesar 40,12%.  

Hasil nilai pH pada limbah sampel setelah proses pengujian laboratorium 

dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

 

Gambar 4.9 Diagram Hubungan Variasi Ketebalan Media Arang Aktif terhadap 

Penurunan Nilai pH 

 

Berdasarkan Gambar 4.9 menunjukkan bahwa ketebalan media filter unit 1 

merupakan media filter paling optimal dalam menormalkan parameter nilai pH 

pada penyusunan arang aktif sebanyak 25 cm. Penurunan nilai pH dari pengujian 

awal menjadi sebesar 6,2 dan efektifitas penurunan sebesar 96,80% untuk COD, 

dan 40,12 % untuk TSS. 

Hasil data pengujian filtrasi nilai pH pada Gambar 4.9 menunjukkan nilai 

awal pH sebesar 7,9 mengalami penurunan menjadi 6,2 yang terjadi pada 

ketebalan arang aktif 25 cm di unit filter 1. Hasil nilai akhir pada unit filter belum 

berada di bawah standar baku mutu limbah yaitu sebesar 6,0-9,0.  
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Penambahan arang aktif kulit durian pada media filter untuk proses filtrasi 

mengakibatkan terjadinya penurunan serta perubahan kadar parameter yang 

berada pada limbah rumah pemotongan hewan. Hal tersebut diduga berasal dari 

arang aktif kulit durian yang mempunyai kemampuan daya serap yang baik untuk 

area luas permukaan secara spesifik. Oleh karena itu, arang aktif mampu 

menyerap kadar tersuspensi yang ada di dalam air. Menurut Saputra (2017), 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat penyerapan 

arang adalah variasi ketebalan media. Semakin besar dan banyak kapasitas jumlah 

arang yang digunakan pada proses filtrasi, maka semakin baik kualitas akhir yang 

dihasilkan. 

Berdasarkan hasil perlakuan eksperimen filtrasi dan pengujian konsentrasi 

akhir sampel  pada unit reaktor filtrasi menunjukkan bahwa variasi ketebalan 

arang aktif kulit durian terhadap penurunan parameter COD, TSS dan pH pada 

proses filtrasi sampel limbah rumah pemotongan hewan mempengaruhi hasil 

akhir ketiga parameter tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, kesimpulan yang dapat diambil 

pada penelitian ini adalah: 

1. Efektivitas arang aktif kulit durian dalam menyisihkan parameter COD 

terbesar mencapai 96,80 %, TSS 40,12 % dengan konsentrasi nilai pH 

mencapai 6,2. 

2. Pengaruh penggunaan arang aktif kulit durian sebagai media filter dalam 

sebuah unit filter untuk menyisihkan parameter COD, TSS dan 

menyesuaikan parameter pH pada limbah rumah potong hewan terbukti 

efektif dan optimal. 

3. Variasi ketebalan arang aktif sebagai media filter dalam menyisihkan 

parameter COD, TSS dan menyesuaikan parameter pH pada limbah rumah 

potong hewan berpengaruh terhadap penurunan kadar ketiga parameter. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diambil pada penelitian ini adalah: 

1. Memodifikasi desain dan penggunaan unit reaktor filtrasi dapat 

dikembangkan  model serta ukurannya. 

2. Perlu adanya perkembangan penelitian lanjutan tentang kombinasi variasi 

jenis media filtrasi seperti variasi ketebalan media dan arang aktif. 

 

5.3 Rekomendasi 

Rekomendasi yang dapat diambil pada penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan acuan 

dalam memanfaatkan limbah kulit durian sebagai media penyaringan alami 

yang sederhana dan mudah diterapkan. 

2. Harapan untuk penelitian selanjutnya agar menyempurnakan kekurangan 

dari kritik dan saran sehingga hasil yang diperoleh lebih sempurna.
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hasil 

                            

Pelaporan hasil                             
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Lampiran 2 : Peraturan Baku RPH 

Peraturan  Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014 tentang Baku  

Mutu Air Limbah Bagi Kegiatan Rumah Pemotongan Hewan 
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Lampiran 2 : Dokumentasi Tahapan Penelitian 

2.1 Tahap Persiapan Sampel 

Lokasi pengambilan sampel limbah  Pengambilan limbah rumah pemotongan 

hewan 

Sampel limbah rumah pemotongan 

hewan 

Pengukuran pendahuluan limbah 

Media kulit durian Kulit durian setelah dicuci 
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Pemotongan kulit durian Kulit durian dipotongan menjadi kecil 

Penjemuran kulit durian Penimbangan setelah dijemur 

Karbonisasi Didinginkan didalam desikator 
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2.2 Tahap Perlakuan Eksperimen 

Perancangan alat unit filter Persiapan alat dan bahan filtrasi 

Penumbukan arang kulit durian Pengayakan arang kulit durian dengan 

ayakan 40 mesh 

Proses aktivasi arang aktif kulit 

durian 

Pengovenan arang aktif 
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Penyusunan media kerikil Penyusunan media pasir silika 

Penyusunan arang aktif kulit durian Penuangan sampel limbah 

Proses filtrasi Hasil filtrasi dengan ke-3 unit filter 
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2.3 Tahap Pengukuran Sampel 

1. Pengukuran pH 

Alat pH multimeter Pengukuran pH 

 

2. Pengukuran COD 

COD meter COD reaktor dan pemanas sampel 

Sampel hasil filtrasi Perlakuan COD 
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3. Pengukuran TSS 

Sampel COD Perhitungan nilai COD 

Kertas saring Pompa vakum 

Perlakuan TSS Penyaringan dengan pompa vakum 
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Residu TSS  Penimbangan kertas saring 

 

 

 

Lampiran 3 : Perhitungan Sampel Parameter TSS Limbah Rumah Potong 

Hewan 

1. Sampel Awal 

TSS mg/L =
 A−B x 1000

Volume  contoh  uji   ml  
 

= 
 0,2160−0,1836 X 1000

0,1 L
 

= 324 mg/L 

 

2. Unit Media Arang Aktif 

a. Media Ketebalan 25  cm 

TSS mg/L =
 A−B x 1000

Volume  contoh  uji   ml  
 

= 
 0,2030−0,1836 X 1000

0,1 L
 

= 194 mg/L 

b. Media Ketebalan 15 cm 

TSS mg/L =
 A−B x 1000

Volume  contoh  uji   ml  
 

= 
 0,2082−0,1836 X 1000

0,1 L
 

= 246 mg/L 
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c. Media Ketebalan 0 cm 

TSS mg/L =
 A−B x 1000

Volume  contoh  uji   ml  
 

= 
 0,2125−0,1836 X 1000

0,1 L
 

= 289 mg/L 

 

Lampiran 4 :Perhitungan Efisiensi Penurunan Parameter COD, TSS dan pH 

pada Limbah Rumah Potong Hewan 

1. Efisiensi Penurunan COD 

a. Media Ketebalan Arang Aktif 25 cm 

 Efektivitas (%) = 
 COD  Awal  – COD  Akhir  

COD  Awal
 x 100 % 

= 
(626 – 20)

626
 x 100% 

= 96,80 % 

b. Media Ketebalan Arang Aktif 15 cm 

 Efektivitas (%) = 
 COD  Awal  – COD  Akhir  

COD  Awal
 x 100 % 

= 
(626 – 79)

626
 x 100% 

= 87,38 % 

c. Media Ketebalan Arang Aktif 0 cm 

 Efektivitas (%) = 
 COD  Awal  – COD  Akhir  

COD  Awal
 x 100 % 

= 
(626 – 94)

626
 x 100% 

= 84,98 % 

 

2. Efisiensi Penurunan TSS 

a. Media Ketebalan Arang Aktif 25 cm 

Efektivitas (%) = 
 TSS  Awal  – TSS  Akhir  

TSS  Awal
 x 100 % 

= 
(324 – 194)

324
 x 100% 

= 40,12 % 
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b. Media Ketebalan Arang Aktif 15 cm 

Efektivitas (%) = 
 TSS  Awal  – TSS  Akhir  

TSS  Awal
 x 100 % 

= 
(324 – 246)

324
 x 100% 

= 24,07 % 

c. Media Ketebalan Arang Aktif 0 cm 

 Efektivitas (%) = 
 TSS  Awal  – TSS  Akhir  

TSS  Awal
 x 100 % 

= 
(324 – 289)

324
 x 100% 

= 10,80 % 

 

Lampiran 5: Rancangan Anggaran Biaya Penelitian 

 

Rancangan Anggaran Biaya (RAB) 

No. Uraian Jumlah Harga (Rp) 

1. Aquades 1 botol 20.000 

2. HCL 37% 1 botol 150.000 

3. Jerigen 3 30.000 

4. Gayung Plastik 1 8.000 

5. Corong Plastik 1 6.000 

6. KertasSaringWhatman42 5 lembar 35.000 

7. Pipa PVC 4 inch 2,6 m 145.000 

8. Pipa PVC  ½ inch 15 cm 10.000 

9. Dop PVC 4 inch 3 45.000 

10. Lem Pipa 1 botol 10.000 

11. Sarangan Peruno 3 21.000 

12. Uji Parameter  120.000 

13. Lain-lain  800.000 

Total 1.400.000 

 

 

 

 
 


